BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Sandal Boneka R\apico yang merupakan barang sekunder, dalam arti akan dibeli
oleh konsumen apabila konsumen telah terpenuhi kebutuhan primernya, mempunyai
tantangan tersendiri dalam pemasarannya. dengan meningkatnya kemampuan ekonomi

bangsa Indonesia memberi peluang besar tehadap barang-barang sekunder untuk bisa

laku di pasaran.

Dengan makin berkembangnya teknologi, membawa dampak makin berkembang
pula ruang lingkup sebuah pasar. Dalam mengumumkan sebuah barang sekarang ini
tidak cukup dengan hanya berteriak-teriak di tengah keramaian dengan dibantu alat
pengeras suara saja. Makin luasnya pasar dapat dijembatani oleh adanya media massa.

Disitulah tepatnya sebuah produk mengumumkan keberadaanya melalui periklanan.

Sandal Boneka Rapico yang juga mempunyai area pasar yang luas tentu juga
memerlukan periklanan untuk "mengenalkan diri" kepada khalayak. Tentu saja untuk
sukses di pasar tidak hanya melalui faktor periklanan saja, tetapi juga ada unsur-unsur
lain seperti kegiatan promosi, kemampuan produksi dan jaringan distribusi yang
kesemuanya berada di bawah pengaturan manajemen pemasaran. Keempat elemen

tersebut harus saling mendukung dan mengisi.

Mengingat pentingnya keterkaitan antara unsur-unsur tersebut salah satu usaha
pemasaran Sandal Boneka Rapico ini adalah dengan menselaraskan disain-disain
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untuk media periklanan dengan alat-alat bantu promosi penjualan seperti brosur, poster,
flagchain, dan lain-lain ke dalam satu tema yaitu dunia fauna. Selain disukai anak-
anak, sebagai target marketnya, juga pendekatan terhadap produk itu sendiri yang bentuk-

bentuk bonekanya diadaptasi dari kepala hewan.

Dengan adanya kesatuan tema antara media periklanan dan alat-alat bantu
promosi penjualan diharapkan akan menumbuhkan kesan produk yang kuat di benak

konsumen.

B. Saran

Untuk bisa mencapai kesan produk yang kuat di benak konsumen, tema yang
telah ditetapkan hendaknya diterapkan secara berkesinambungan pada tahp-tahap
promosi berikutnya. Tentu saja tujuan tersebut tidak bisa dicapai hanya dalam jangka
waktu satu atau dua tahun. Yang paling penting adalah mempertahankan tema dan po-

sitioning dari waktu ke waktu.
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